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SUMMARY

WAHYU AFRIANSYAH. Ability Test Ultisol subsoil layer on Different 

Vegetation and Straw Compost Addition For Media Plant Sweet Com (Zea Mays. L) 

(Supervised by Prof. Dr. Ir. H M. Edi Armanto And Dr. Momon Sodik Imanudin. 

S.P., M.Sc.)..

This research aim to test the ability of Ultisol subsoil layers on a variety of 

vegetation and the addition of straw compost as a soil medium sweet com.

This research was conducted in a plastic house (semi-shadow) in November 

2012 to February 2013. Soil and plant analysis performed at the Laboratory of 

Chemistry, Biology and Soil Fertility Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya.

Factorial experiment in RCBD method used consisted of 2 factors: 1) Different 

Vegetation Land Subsoil layer (T1 = Subsoil Oil Vegetation; T2 = Subsoil Rubber 

Vegetation; T3 = Subsoil Vegetation Reed), 2) Compost Straw (K0 = Without 

Compost; K1 = 10 ton ha"1; K2 = 20 ton ha"1; K3 = 30 ton ha"1, every combination 

treatment was repeated 3 times.

Variables observed the initial soil analysis, soil analysis after the generative: 

soil pH, C-organic, N-total, P-available, K-dd, plant height, stover fresh weight and 

dry weight. Giving straw compost can improve soil Chemical properties and support 

the growth of maize but more need for larger doses (more than 30 ton ha'1) so that an

increase of more optimum, giving straw compost at a dose level of 20 ton ha"1 giving

effect best to improve the content of C-organic, N-total, K-dd and dry weight, while



for soil reaction (pH), P-available, plant height and wet weight strongbox, Standard 

dose of 30 tons ha'1 the best.



RINGKASAN

WAHYU AFRIANSYAH. Uji Kemampuan Lapisan Subsoil Ultisol pada Berbagai 

Vegetasi dan Penambahan Kompos Jerami Sebagai Media Tanam Jagung Manis 

(Zea Mays. L) (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. H M. Edi Armanto. dan Dr. Momon 

Sodik Imanudin. S.P., M.Sc.).

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menguji kemampuan lapisan subsoil 

ultisol pada berbagai vegetasi dan penambahan kompos jerami sebagai media tanah 

jagung manis (.Zea Mays. L).

Penelitian ini dilaksanakan di rumah plastik (semi bayang) pada bulan 

November 2012 sampai Februari 2013. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.

Metode yang digunakan RAK Faktorial terdiri dari 2 faktor yaitu 1) Tanah 

Lapisan Subsoil Berbagai Vegetasi (Ti = Subsoil Vegetasi Sawit ; T2 = Subsoil 

Vegetasi Karet; T3 = Subsoil Vegetasi Alang-alang), 2) Kompos Jerami (Ko = Tanpa 

Kompos ; Ki = 10 ton ha'1 ; K2 = 20 ton ha'1 ; K3 = 30 ton ha'1. Setiap kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali.

Peubah yang diamati yaitu analisis tanah awal, analisis tanah setelah 

generatif : pH tanah, C-Organik, N-total, P-tersedia, K-dd, tinggi tanaman, berat 

basah brangkasan dan berat kering. Pemberian kompos jerami dapat memperbaiki 

sifat kimia tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman jagung tetapi lebih lanjut 

perlu adanya dosis yang lebih besar (lebih dari 30 ton ha'1) sehingga peningkatanny

masa

a



lebih optimum, Pemberian kompos jerami pada taraf dosis 20 ton ha'1 memberikan 

pengaruh yang terbaik dalam meningkatkan kandungan C-Organik, N-total, K-dd 

dan berat kering sedangkan untuk reaksi tanah (pH), P-tersedia, tinggi tanaman dan 

berat basah brangkas, taraf dosis 30 ton ha'1 terbaik.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai sumberdaya alam, tanah mempunyai dua fungsi yaitu (1) sebagai 

sumber unsur hara bagi tanaman, dan (2) tempat akar tumbuh, tempat air tersimpan 

hara ditambahkan. Menurun atau hilangnya kedua fungsi tanahdan tempat unsur

tersebut disebut degradasi tanah (Arsyad, 2000). Erosi dapat menyebabkan 

terdegradasinya lahan melalui hilang atau terkikisnya lapisan tanah atas, sehingga

dapat berdampak buruk terhadap tanah.

Menurut Arsyad (2000), erosi tanah merupakan ancaman lingkungan utama 

terhadap keberlanjutan dan kapasitas produksi pertanian dunia saat ini. Selama 

hampir 40 tahun, hampir sepertiga tanah yang baik untuk ditanami (arable land) 

dunia telah rusak atau hilang akibat erosi dan kehilangan ini akan terus berlanjut 

dengan laju rata-rata lebih dari 10 juta hektar per tahun. Pimentel et al. (1995) 

melaporkan di Amerika setiap tahun diperkirakan 4.000 juta ton tanah dan 130.000 

juta ton air hilang dari 160.000 juta ha lahan pertanian.

Saat ini permasalahan yang terjadi adalah semakin menipisnya lapisan tanah 

atas akibat dari degradasi lahan yang terjadi secara terus menerus. Untuk itu perlu 

adanya alternatif lain yang dapat menggantikan peran dari lapisan tanah atas (top 

soil). Sebagai alternatif dapat dimanfaatkan lapisan tanah bawah (subsoil) yang 

banyak tersedia dan mudah didapatkan, khususnya untuk tanah pada lahan kering 

yaitu Ultisol. Ultisol merupakan bagian dari lahan kering yang tersebar luas di 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya serta sebagian besar pulau Jawa.

1
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Luasnya diperkirakan mencapai 51 juta ha atau sekitar 29 % dan luas daratan 

(Hardjowigeno, 1985).

Winama dan Sutarta (2003) menyatakan bahwa subsoil merupakan lapisan 

tanah di bawah lapisan topsoil, umumnya memiliki tingkat kesuburan yang lebih 

rendah dibandingkan topsoil, terutama sifat kimianya yang kurang baik jika 

digunakan sebagai media tumbuh. Tanah lapisan bawah (sub soil) terdapat kendala 

yaitu kesuburan lapisan ini sangat rendah, jika digunakan sebagai media tanam 

tingkat kesuburan sub soil yang tidak sebaik media tanam top soil dapat diperbaiki 

dengan menambahkan bahan pembenah tanah (amelioran) seperti limbah pertanian 

jerami padi, sehingga tanah subsoil dapat menggantikan peran top soil sebagai media

tanam.

Limbah tanaman padi berupa jerami mempunyai banyak fungsi khususnya

dalam rangka mempertahankan produktivitas tanah. Menurut Suhartina (1996)

sebagai limbah tanaman, jerami padi masih banyak mengandung unsur-unsur hara

yang dibutuhkan oleh tanaman. Dalam setiap ton jerami padi antara lain mengandung 

4,4 kg N; 0,6 kg P; 88 kg K; 3 kg Ca; dan 1,6 kg Mg. Sutanto (2002) mengemukaan 

bahwa hasil panen sebanyak 5 ton padi (gabah) akan menyerap dari dalam tanah 

sebanyak 150 kg N; 20 kg P; dan 20 kg S, hampir semua unsur K dan sepertiga N, P 

dan S tinggal dalam jerami. Dengan demikian jerami padi merupakan sumber hara 

makro yang baik.

Bahan organik dapat berperan langsung sebagai sumber hara tanaman setelah 

mengalami proses mineralisasi dan secara tidak langsung dapat menciptakan 

kondisi lingkungan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dengan meningkatkan

suatu
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ketersediaan hara untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Bahan organik dapat 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang pada gilirannya akan 

memperbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman (Murbandono, 2005).

Kompos merupakan semua bahan organik yang telah mengalami degradasi / 

penguraian / pengomposan sehingga berubah bentuk dan sudah tidak dikenali bentuk 

aslinya, berwarna kehitam-hitaman, dan tidak berbau (Indriani, 2008). Kompos akan 

meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat. Kompos 

memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik tanah 

dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air 

tanah (Isroi, 2008).

Jagung (Zea mays L.) merupakan kebutuhan yang cukup penting bagi 

kehidupan manusia dan hewan. Jagung mempunyai kandungan gizi dan serat kasar 

yang cukup memadai sebagai bahan makanan pokok pengganti beras. Selain sebagai 

makanan pokok, Jagung juga merupakan bahan baku makanan ternak (Dinas 

Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bantul, 2008).

Tanaman jagung mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap tanah, baik 

jenis tanah lempung berpasir maupun tanah lempung dengan pH tanah 6-8. 

Temperatur untuk pertumbuhan optimal jagung antara 24-30 °C. Tanaman jagung 

pada masa pertumbuhan membutuhkan 45-60 cm air. Ketersediaan air dapat 

ditingkatkan dengan pemberian pupuk buatan yang cukup untuk meningkatkan 

pertumbuhan akar, kerapatan tanaman serta untuk melindungi dari rumput liar dan 

serangan hama (Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bantul, 2008).

memperbaiki
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penelitian Sintia (2011), Dosis kompos jerami padi 15 ton/ha 

berikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung

Menurut

mem

manis.

Berdasarkan uraian di atas diperlukan alternatif untuk mengatasi semakin 

soil akibat dari degradasi lahan, untuk itu penelitiberkurangnya lapisan top 

melakukan penelitian dengan menggunakan media sub soil dengan penambahan

kompos jerami sebagai alternatif dari permasalahan tersebut.

B. Tujuan

Untuk menguji kemampuan lapisan subsoil ultisol pada berbagai vegetasi dan 

penambahan kompos jerami sebagai media tanah jagung manis (Zea May s. L)

C. Hipotesis

1. Diduga dengan perlakuan kompos jerami dapat memperbaiki sifat kimia

tanah seperti pH tanah, C-organik, N total tanah, P-tersedia dan K-dd pada

tanah ultisol lapisan subsoil.

2. Diduga perlakuan kompos jerami 20 ton/ha merupakan perlakuan terbaik

pada tanah ultisol lapisan subsoil.
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